BAB V
KESIMPULAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dibuat beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

. Panjang gelombang maksimum [Cu-oksinat] adalah 410 nm.
. pH optimum pada pengukuran [Cu-oksinat] adalah pH 5.

1
2
3. Konsentrasi oksin optimum pada pengukuran [Cu-oksinat] adalah 0,1 M.
4

. Pengaruh interferensi besi terhadap ekstraksi [Cu-oksinat] dengan

pengompleks oksin menunjukkan kenaikan absorbansi.

5. Kadar logam Cu dalam mineral sulfida asal Kabupaten Sumba Timur tanpa

pengendapan Fe®* sebesar 1597,5 pg/g sedangkan untuk sampel dengan
pengendapan Fe®* sebesar 1405 pg/g, sehingga perlu dilakukan optimasi

ekstraksi lanjutan untuk memaksimalkan hasil kadar Cu dalam sampel mineral

sulfida sesuai dengan hasil analisis XRF.

V.2 Saran

1. Penelitian ini perlu dikembangkan dan dilakukan ekstraksi untuk logam-logam

lain dalam mineral sulfida menggunakan Spektrofotometri UV-Vis dengan

pengompleks oksin atau pengompleks lain.

2. Dengan beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, maka untuk pengembangan

metode ekstraksi pelarut perlu dilakukan optimasi waktu pengadukan, optimasi

waktu pengocokan dan optimasi waktu pendiaman ekstraksi Cu dengan

ekstrakstan oksin dalam pelarut kloroform.
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